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Abstract
that make Jenar’s controversial is a God-theme things, that make hakikat 
is most important things than syari’at. Manunggaling kawula Gusti as a 
hogher thing of  Jenar also gift a controversial status to Jenar. It can happened, 
because the approachment of  Jenar too less of  manunggaling kawula Gusti, 
that is language approachment. Need an approacment objectively of  Jenar, 
Human being is a human that showing if  empthy actually Full (Jenar’s 
with his thought, actually not been himself  as God, but on his thought, Jenar 
want to say that God is One.
Keyword: Syekh Siti Jenar, Tasawuf, Manunggaling Kawula Gusti, 
Abstrak
Syekh Siti Jenar merupakan sosok yang dikenal kontroversial. Salah satu 
hal yang membuat Jenar kontroversial adalah corak kebertuhanan Jenar 
yang mengutamakan hakikat daripada syari’at. Manunggaling kawula 
Gusti sebagai puncak kebertuhanan Jenar turut memberikan andil dalam 
kekontroversialan Jenar. Hal tersebut terjadi karena pemahaman orang lain 
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yang sempit terhadap istilah manunggaling kawula Gusti, yakni pemahaman 
kekontroversialan tersebut dapat diminimalisir. Hasil dari penelitian ini 
saling berkorelasi dalam pandangan Jenar. Manusia yang mengada sanggup 
membuktikan bahwa kosong itu Ada (penganalogian Jenar tentang alam 
Jenar melalui ajarannya sesungguhnya tidak menjadikan dirinya sebagai 
pemujaan yang sedalam-dalamnya kepada Ia, bentuk peng-Esa-an atas 
Kata Kunci: Syekh Siti Jenar, Tasawuf, Manunggaling Kawula Gusti
A. PENDAHULUAN
legendaris, kontroversial, sekaligus misterius yang pernah hidup di Tanah 
karena Jenar sendiri tidak pernah menuangkan gagasan dan kisah hidup 
marah besar atas kesalahan yang dilakukan anaknya, sehingga membuat 
 Bratakesawa. Falsafah Siti Djenar. 
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perahu tersebut dengan tanah rawa, ternyata di dalam tanah yang dibuat 
2
Jenar adalah seorang ulama yang berasal dari Dataran Malaka dengan 
Jenar sebagai salah satu tokoh yang berpengaruh di Tanah Jawa 
pun memiliki banyak nama dan sebutan yang disandangkan kepada diri 
penghayatan spiritual serta nama yang diperkenalkan kepada para murid 
Nama-nama tersebut bukanlah berarti Jenar sering berganti-ganti 
kawruh-
2 Abdul Munir Mulkhan, Syekh Siti Jenar, Pergumulan Islam-Jawa. 
Jenar. 
 Ibid
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nya (ajaran). Jenar hidup dalam lingkungan orang-orang yang sangat 
sejati, begitupun orang-orang di sekitar kehidupan Jenar seperti para wali. 
2. Perjalanan Spiritual
syahadat, bahwa “Tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah 
utusan Allah”. 
untuk mengajak masyarakat Jawa memeluk Islam. 
di beberapa tempat. Beberapa tempat yang didatangi Jenar antara lain 
Baghdad, dan Makkah.
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Amparan tersebut, pengembaraan Jenar berlanjut dengan mendatangi 
Pajajaran, sebuah tempat yang sering dipenuhi para petapa dan ahli 
mempelajari kitab Catur Viphala yang merupakan kitab warisan Prabu 
Nihsprha yang merupakan satu keadaan di mana tidak ada lagi sesuatu yang 
Nirhana, yaitu seorang tidak lagi merasakan memiliki 
badan dan karenanya seseorang tidak lagi memiliki tujuan; Niskala yang 
merupakan proses rohani yang tinggi, yaitu bersatu dan melebur dengan 
Terbandingkan sehingga dalam kondisi ini “aku” menyatu dengan “Aku”; 
Ninasraya, yaitu keadaan jiwa yang meninggalkan niskala dan melebur 
menjadi satu ( , yakni dimensi tertinggi yang bebas dari 
Catur Viphala tersebut tak lain 
sangkan 
paran, jatidiri manusia sebagai manusia.
B. PEMBAHASAN
Melalui ajaran dalam kitab Catur Viphala di atas, Jenar lantas 
berniat untuk mulai menelisik kesejatian kehidupan manusia sebagai 
titik pijakan selanjutnya. Jenar lantas mengunjungi Tanah Palembang 
untuk menemui Aria Damar yang dikenal sebagai adipati sekaligus 
hakikat ketunggalan alam semesta yang dijabarkan dari konsep nurun ala 
Siti Jenar. 
 Ibid
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nur (Cahaya Maha Cahaya) atau yang kemudian dikenal dengan istilah 
7 Nurun ala nur (Cahaya Maha 
segala unsur yang terdapat di alam semesta ini tak lain merupakan bentuk 
limpahan Dzat dari Tuhan, yaitu Tuhan yang dengan kehendak-Nya 
Tanah Malaka yang juga tanah kelahiran ayah Jenar menjadi tujuan 
pengembaraan selanjutnya. Bertempat di Tanah Malaka tersebut, Jenar 
di Tanah Malaka tersebut juga mulai menunjukkan ketertarikan Jenar 
dengan mulai menjual emas dan bahan-bahan kelontong. Berdasarkan 
laku zuhudnya di tengah banyaknya harta yang dimiliki.
Tempat pengembaraan selanjutnya yang Jenar kunjungi adalah 
Negeri Baghdag. Bertempat di Baghdag inilah Jenar memperdalam agama 
 Jenar 
mengupas kitab ihya’ ulumuddin 
Jenar juga mendalami kitab haqiqat al-Haqaiq, al-Manazil al-Illahiyah dan 
yang artinya manusia 
sempurna dalam pengetahuannya tentang sesuatu yang pertama dan 
terakhir.  Tempat tujuan terakhir yang Jenar kunjungi adalah Makkah 
guna menunaikan ibadah haji. Jenar naik haji ke Makkah diperkirakan 
membawa seseorang mendaki maqam jasadiyah ke maqam rohaniyah, yaitu 
tindakan menapaki kembali jejak Adam yang terusir dari surga ke asal 
7
 Ibid, 
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kepadanya seluruh malaikat bersujud dan dibanggakan Robb-nya, karena 
ibadah haji. Makkah menurut Jenar adalah tempat untuk meningkatkan 
ma’rifatullah, yaitu rasa 
manunggal dengan Tuhan yang tidak dapat didapatkan di tempat lain. 
Perasaan kemanunggalan 
orang-orang Jawa yang bersedia menjadi murid Jenar.
Di Tanah Jawa, Jenar mendapati tatanan masyarakat yang berbeda 
dengan apa yang Jenar temukan di Baghdag dan Arab. Islam sebagai agama 
berbeda dari apa yang telah diyakini sebelumnya oleh masyarakat Jawa. 
Melihat kenyataan tersebut, Jenar lantas berkeinginan untuk menyebarkan 
dalam diri sebagian masyarakat Jawa, namun keinginan tersebut rupanya 
mengajarkan Islam tanpa menggunakan dasar hukum syar’i sebagaimana 
mendapatkan hukuman mati. 
masalah ideologis dan politik.  Versi lain menyatakan Jenar dihukum 
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perang sekaligus mantan pejabat Majapahit, tidak menyukai popularitas 
dewan wali, pinisepuh para auliya’ 
manusia. Menurut Chodjim, kematian Jenar meninggalkan darah yang 
keluar dari dalam tubuh yang kemudian bekas darah tersebut membentuk 
tulisan “Allah” di atas tanah. Pendapat ini dipertegas oleh Zazuli yang 
buku Syekh Siti Jenar; Pergumulan Islam-Jawa Ajaran dan Jalan 
yang berpendapat bahwa Jenar mati dengan jalannya sendiri, namun 
hal ini berbeda dengan konsep bunuh diri. Cara Jenar meninggal adalah 
melalui beberapa tahapan yang sistematis, hal tersebut kemudian diuraikan 
menempuh kematian sendiri.
Demak, namun kala itu Jenar tidak mau hingga akhirnya para utusan 
 Mohammad Zazuli, Sykeh Siti Jenar. 
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Demak mengutus empat anggota wali untuk mendatangi langsung 
Demak tersebut dapat menyeret Jenar.
yang sejati bersamaan dengan pecatnya 
bagaikan kilat dan seketika itu Jenar menemui ajalnya.
Memusatkan pikiran seperti dalam kutipan di atas tentu saja 
pemusatan kesadaran kepada tuhan, bersamaan pula dengan menutup 
dengan kembali kepada hakikat manusia yang mulia, yakni manusia yang 
bahkan malaikat pun tertunduk kepadanya. Cara kematian Jenar tersebut 
kasampurnan urip (kesempurnaan hidup) yang 
ketika masih di dunia dikenal dengan manunggaling kawula Gusti. 
satu wali meminta para santri untuk keluar masjid, dan yang ada tinggalah 
 Abdul Munir Mulkan. Syekh Siti Jenar, Pergumulan Islam-Jawa. 
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berkembang semakin luas.
1. Pokok Pikiran Ajaran Syekh Siti Jenar
pemahaman yang dibawa oleh penyebar lain. Jenar mengilhami Islam 
melalui dalam diri Jenar dengan menggunakan kesadaran batin. 
Penghayatan inilah yang justru menandakan bahwa Jenar telah melalui 
tahapan pemahaman Islam melampaui dogma. Landasan inilah yang 
menjadikan Jenar ingin mengajarkan Islam sesuai dengan kultur kejawaan, 
namun tetap memegang teguh hakikat keislaman. Islam yang diajarkan 
Jenar berdasarkan atas realitas, bukan Islam yang kaku seperti Islam 
yang dibangun di Arab. Menurut Jenar, Islam dalam bentuk Arab tidak 
Nabi Muhammad adalah Islam yang disesuaikan dengan kultur Arab saat 
yang sudah ada tersebut.
Jenar berpendapat bahwa pada dasarnya manusia harus dididik 
Syekh Siti Jenar..., 
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yang dibungkus agama. Jenar tidak ingin membohongi masyarakat Jawa. 
manusia Jawa. Penelaahan tentang ajaran Islam harus diinterpretasikan 
ada, sehingga tidak ada sebuah benturan antara kebudayaan dan agama. 
Hana
semesta dan isinya.
2. 
manusia sempurna, yaitu manusia yang sanggup mempraktekkan 
manunggal dengan Tuhan.
yang sejati adalah kehiduapn setelah mati.
Tempat alam kematian, yaitu yang sedang dijalani manusia sekarang. 
Jenar yang menyatakan bahwa kehidupan di bumi ini tak lain 
merupakan kematian, karena Dzat Tuhan yang ada dalam diri 
manusia tertutupi oleh bangkai najis dan kotor yang berwujud jasad.
Yang Maha Luhur yang menjadikan bumi dan angkasa. Inti ajaran 
ini terletak pada kesejatian manusia dalam memaknai Tuhan sebagai 
Yang Asali.
Manusia harus mengenal dirinya sendiri dan menyadari kemana 
mengerti dunia ini sebagaimana adanya. Ajaran ketuhanan Jenar pada 
dasarnya merupakan bentuk pemahaman batin dalam menjalani hidup 
 Abdul Munir Mulkan. Syekh Siti Jenar..., 
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 Iman yang 
demikian dianggap sebagai keyakinan palsu, karena hanya sebatas retorika 
dan teori belaka. Iman yang sesungguhnya adalah iman yang didasari 
dengan penghayatan, pengalaman dan pengamalan serta keyakinan dari 
dalam batin. Islam yang diajarkan oleh Jenar adalah Islam yang esensial, 
yang khas dan sesuai dengan karakternya. Jenar tidak melihat dari 
agama dari segi wadah (tempat), namun lebih mengutamakan isinya.
Penghayatan Jenar akan ibadah tidaklah sesempit seperti yang 
sering dilakukan pemeluk Islam yang lain. Makna iyyaka na’budu, “hanya 
kepada Engkau kami menyembah” benar-benar dipahami dan diilhami 
ikut-ikutan, ketakutan atau karena paksaan? Ibadah yang sesungguhnya 
adalah ibadah yang benar-benar dihayati melalui kesadaran batin, seperti 
orang yang mengerjakan ladangnya dengan benar dengan mengingat 
itulah ibadah. Ibadah sebagai bentuk sembah manusia kepada Tuhan 
“baju” aslinya untuk kemudian digantikan dengan Islam.
Syekh Siti Jenar... , 
 Ibid..., 
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22
Sadat salat pasa tan apti
Seje jakat kaji mring Mekah
Iku wes palson kabeh
Nora kena ginungu
Sadayeku durjaning bumi
Ngapusi liyan titah
Sinung swarga besok
Wong bodho anut auliya
Jenar mengkritik pelaksanaan hukum 
adalah hukum-
hukum yang terdapat dalam agama Islam yang mengajak setiap muslimin 
untuk melakukan segala perintah Tuhan dan meninggalkan segala yang 
dilarang Tuhan. Menurut Jenar, pada masa itu kelima rukun Islam sudah 
berubah maknanya dalam hidup ini.
yang diajarkan oleh para wali hanyalah sebuah kebohongan, kepalsuan 
merupakan bentuk tatakrama dan aturan keberagamaan.  Berdasarkan 
berbeda dengan para wali pada masanya. Jenar dalam melakukan shalat 
didirikan dengan washala, yaitu tindakan untuk menghubungkan dan 
menyatukan diri dengan Tuhan.
22
Syekh Siti Jenar..., 
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insan kamil, yaitu manusia sempurna 
manunggal dengan Tuhannya, manunggaling kawula 
Gusti karena penghayatan spiritualnya.  Manusia dengan tahap tersebut 
ngelmu kasampurnan ngelmu’ 
dalam ngelmu kasampurnan 
lain adalah pengetahuan, sedangkan ngelmu adalah gnosis yang mengarah 
Gnosis adalah 
pengetahuan keagamaan, atau pengetahuan yang mengarah pada laku 
spiritual. Menurut Endraswara,  ngelmu 
kenjernihan batin menggunakan laku. Manusia dengan laku akan 
menemukan sebuah titik terang yang menghubungkan dirinya dengan 
27 Artinya, dalam 
keterbelengguan raga. Pemahaman ini seolah menunjukkan bahwa raga 
untuk dapat menuju kesempurnaan hidup, yakni menyatu dengan Tuhan.
kemanunggalan dengan Tuhanlah yang turut mempengaruhi pandangan 
tentang manusia dan alam semesra. Menurut Jenar, seluruh alam semesta 
angka nol yang mungkin masih berpotensi untuk mengandung bilangan 
keadaan seimbang dan berimbang sehingga tampak saling meniadakan. 
yang tidak dapat diukur dan dinilai lagi dan menurut Jenar, itulah yang 
Budaya Spiritual Jawa. 
27
Jawa
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disebut Tuhan.
2. Maqomat
keagamaan, yakni yang sering hanya dibatasi dengan hukum 
hukum keagamaan oleh manusia. Berdasarkan hal tersebut, maka perlulah 
dibahas dulu perbedaan antara Fikih pada dasarnya 
Islam sebenarnya adalah kesaksian bahwa hanya ada satu Tuhan (Allah), 
berbuat baik kepada orang tua dan sesama umat manusia.
yang sesungguhnya menjadi pesan Tuhan kepada manusia yang hidup di 
alam dunia guna menjadi insan kamil.
Jenar yang meresapi dan menghayati kalimat asyhaduallaailaa haillallah, 
waasyhaduanna muhammadarrasuulullah (aku bersaksi bahwa tiada 
Tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad adalah utusan Allah), telah 
2) Tareqat
tareqat. 
dalam pelaksanaannya tentu saja bergantung pada masing-masing 
tareqat yang dilakukan Jenar 
(jatidiri). Penemuan terhadap jatiditi tersebut didasarkan atas adanya 
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berhasil, maka Jenar mendapatkan wahyu (ilham, inspirasi spiritual) dari 
Jenar tersebut, telah melahirkan berbagai pengetahuan baru dan perilaku 
yang berasas pada keluhuran budi sebagai hasil dari komunikasi dengan 
dengan Tuhan dan dari sini Jenar telah membangun sikap manunggaling 
kawula Gusti.
3) Hakikat
Berdasarkan ketenangan hati Jenar yang diperoleh ketika Jenar 
melakukan tareqat, 
dari segi arti maupun tujuan. Tahapan inilah yang menunjukkan 
arti dan tujuan syariat tersebut.
4)  Ma’rifat
Pengetahuan keagamaan sedalam apapun tidaklah dapat disebut 
dengan istilah ma’rifat. Mendalamnya pemahaman ilmu syariat belum tentu 
sanggup mengantarkan pemiliknya sampai pada kema’rifatan.
namun keadaan ini bukanlah tingkatan dari ma’rifat. Ma’rifat yang sejati 
adalah buah dari perjalanan seseorang kepada Tuhannya. Berdasarkan 
manunggaling kawula Gusti. 
ma’rifat, yaitu kedudukan tertinggi dalam 
tingkatan spiritualitas. Berdasarkan keyakinan yang didasarkan atas 
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meditasi), sehingga terbukalah pengetahuan Jenar tentang arti dan tujuan 
Jenar dalam melakukan penghayatan tersebut, dan berdasarkan hal ini 
terbukalah hijab, yaitu perasaan manunggal dengan Tuhan.
3. Pandangan Jenar Tentang Manusia Dan Alam Semesta
terdapat dalam diri manusia, hal tersebut tertulis oleh Zazuli dan diperkuat 
tergantung pada ruang dan waktu atas badan manusia. Dasar dari dimensi 
kesadaran ini adalah rasio dan indera manusia. Dimensi yang tingkatannya 
paling bawah ini hanya berkutat pada masalah keduniawian saja, sehingga 
tidak akan pernah bisa memahami sesuatu di luar dimensinya.
2) Dimensi kesadaran jiwa
Dimensi kesadaran jiwa hanya dijadikan sebagai perantara antara 
populer sering pula dipahami dengan istilah alam bawah sadar.  Jiwa 
dilengkapi dengan ego atau keakuan, pikiran atau mental, perasaan atau 
ingatan insaniah merupakan satu bentuk akal yang tidak kebal atas 
kegilaan, tidak jujur dan membuat kepalsuan demi kesejahteraan pribadi, 
berakhir tidak berharga dan menodai penampilan manusia.
inilah yang terdapat dalam dimensi jiwa manusia yang pada dasarnya 
 Mohammad Zazuli, Sykeh Siti ...
 Ibid
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Dimensi kesadaran roh adalah bentuk dimensi yang tertinggi dari 
keseluruhan dimensi kesadaran manusia, berbentuk halus dan lebih halus 
setiap insan.
God, man, 
universe) terdapat satu jalinan yang tidak dapat dipisahkan. Jalinan tersebut 
diibaratkan dengan Tuhan sebagai Ibu, alam semesta adalah kandungan, 
kehidupan yang tidak dapat dipisahkan dan saling menghidupi. Tuhan 
mengadakan alam semesta dan di alam semesta ini Tuhan dengan 
dan menyadari hakikat jatidirinya sendiri, hingga pada akhirnya mampu 
mengenali dan menyadari hakikat Tuhan.
4. Pandangan Tentang Kematian
Pengalaman kemanunggalan merupakan hal yang berkaitan dengan 
tujuan utama manusia, yaitu karena manusia berasal dari Tuhan maka akan 
kembali juga kepada Tuhan. Pendapat ini dikuatkan dengan potongan 
Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang yang 
sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah 
mendapat petunjuk. Hanya kepada Allah kamu kembali semuanya, 
maka Dia akan menerangkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan 
(Q.S. Al-Maa’idah: 105). 
 Mohammad Zazuli, Sykeh Siti ...
 Ibid
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dijalani manusia ini sebenarnya bukan kehidupan sejati, karena manusia 
mayit (mayat). Mayat karena raga manusia 
yang hidup saat ini tak lain adalah sebuah bangkai yang kotor dan najis. 
Menurut Jenar, dengan status bangkai itu manusia di dunia kurang mampu 
Jenar berpendapat bahwa hidup yang selalu sedih, sengsara, 
kebingungan, dan sejenisnya adalah penjara.  Alam hidup ini bukan 
merupakan alam kehidupan yang sejati, melainkan alam kematian. 
Manusia yang terdegradasi nilai (tidak memiliki nilai kemanusiaan), yang 
telah mati. Demikianlah sebenarnya alam kehidupan ini, yang dunianya 
telah dipenuhi berjuta-juta mayat kotor, bangkai yang anyir dan struktur 
dan tak sedikit pula orang berlomba-lomba untuk baik di mata Tuhan. 
Bagi Jenar, semua ini adalah sebuah tabir kepalsuan. Manusia yang diliputi 
yang menghalangi kesadaran batin dalam menangkap Dzat Tuhan yang 
Jenar menjelaskan bahwa di alam nyata nanti (sesudah datangnya 
ajal) barulah manusia tidak lagi menginginkan atau mengharap-harapkan 
terjadi setelah manusia mati (keadaan saat manusia tersebut telah bangun 
dan hidup dalam alam kehidupan yang sejati). Manusia sejati adalah 
dan yang mandiri pada diri pribadi.  
Jasad jasmaniah adalah unsur yang tidak kekal. Jasad pada manusia 
sangat bergantung pada sandang, pangan dan papan, padahal nantinya 
 Abdul Munir Mulkan. Syekh Siti Jenar..., 
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untuk menunda kehidupan yang sejati “menunda kematian”. Pemenuhan 
blueprint 
yang sudah ditetapkan Tuhan atas setiap roh semenjak sebelum dilahirkan 
di dunia. Melalui kodrat inilah manusia berusaha menemukan jatidirinya 
masing-masing guna menemukan jalan hidup yang sebenarnya, yaitu 
Jenar dalam memaknai hidup dan kehidupan bersandar pada asal 
hidup itu, yakni al-Hayyu
berorientasi pada apinya hidup atau sumber kehidupan yang menjadi 
intinya manusia hidup. Sak jeroning urip ana hurup, sak jeronig hurup ana hurip 
kang sejati. Artinya, di dalam hidup ini ada urup (api kehidupan), dan di 
dalam urup 
mengherankan sekali, tetapi sesungguhnya manusia di dunia ini dalam alam 
panas, dingin, kebingungan, kerisauan dan kehidupan manusia dalam 
alam yang nyata.
Dalam alam ini manusia hidup mulia, mandiri diri pribadi, tiada diperlukan 
lantaran ayah dan ibu. Manusia berbuat menurut keinginannya sendiri tiada 
berasal dari air, angin, tanah, api dan semua yang serba jasad. Manusia 
tidak menginginkan atau mengharap-harapkan kerusakan apapun, maka 
apa yang disebut Allah adalah barang baru, direka-reka menurut pikiran 
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serta putih dalam jumlah yang besar sekali yang masuk ke dalam jiwanya”\
terbayangkan, tiada kenal arah, tiada kenal tempat, tiada tahu akan warna 
Manusia apabila hanya terjebak pada sarana tersebut, maka 
sesungguhnya manusia tersebut terjebak dalam badan atau wadah (tempat), 
maka kelak ketika mengalami kematian akan kehilangan kesadaran 
tidak mengetahui ilmu kasampurnan, dan tidak mengetahui hidup yang 
sesungguhnya, sedang bagi yang mengutamakan pemeliharaan rohnya, 
mengetahui dan menerapkan ilmu kasampurnan, ketika raga mengalami 
mati maka kesadarannya tetap utuh. Manusia tersebut sadar bahwa dirinya 
sedang mangarungi lorong kematian dan rohnya dengan kesadaran penuh 
sudah mengetahui arah perjalanannya itu.
5. Konsep Surga dan Neraka
perhatian penuh bagi Jenar, namun bukan berarti Jenar tidak mengakui 
kajian serta sikap khusus dari manusia.
 
 Ibid.,..., 
 Ibid.,..., 
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Menurut Jenar, orang yang hanya berorientasi pada surga dan 
neraka sering melupakan esensi tujuan hidup, yakni kembali kepada 
didasarkan atas anggapan Jenar yang menyatakan bahwa ketika manusia 
mati (yaitu menemui kehidupan yang sejati), roh dalam diri manusia 
tidaklah mungkin di pisah-pisah (surga dan neraka), karena semuanya akan 
menjadi satu dengan Tuhan, sebagai bentuk kemanunggalan yang sejati.
Manunggaling Kawula Gusti sebagai Puncak Kebertuhanan Syekh Siti Jenar
manunggaling kawula Gusti tak lain merupakan pengalaman 
mistik seseorang ketika seseorang merasa dirinya diliputi oleh Tuhan. 
Wirid Hidayat Jati menjelaskan bahwa manunggaling 
kawula Gusti
mendapatkan penghayatan kesatuan dengan Tuhannya.
menandaskan bahwa konsep ini merupakan gubahan dari ajaran ta’jali 
(yang berarti memperlihatkan keluar) dalam paham martabat tujuh). 
adalah pemikiran yang bersumber dari paham wahdatul wujud, satu 
ajaran yang sering disebut dengan monisme, yakni memandang bahwa 
alam semesta beserta manusia adalah aspek lahir dari satu hakikat yang 
limpahan Tuhan.  
Menurut Jenar, dalam menemukan keberadaan Tuhan bukanlah 
sesuatu hal yang sulit, karena semayamnya Tuhan tidak jauh tempatnya 
dari dalam diri manusia sendiri. Pandangan Jenar ini sama dengan 
pandangan teori martabat tujuh seperti yang telah dipaparkan di atas, 
dengan menyatakan bahwa hal yang maujud di alam ini sebenarnya 
 
 Ibid, 293 
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merupakan ta’jali-Nya, penampakan dari Dzat Tuhan.
wujud ta’jali Tuhan adalah pusat dari kehidupan manusia, jika manusia 
menggunakan kesadaran batinnya maka akan dapat merasakan kehadiran 
roh tersebut dan dari sinilah pintu kemanunggalan (bersatu) dengan Tuhan 
terbuka. 
Tuhan meliputi manusia. Artinya, Tuhan bersabda, mendengar, melihat 
dan berbuat dengan meminjam tubuh dan anggota badan manusia.  
dalam diri manusia”. Pendapat ini juga dikuatkan oleh Zoetmulder 
yang berpendapat bahwa “tak dapat disingkirkan kemungkinan, bahwa 
penyatuan mistik itu dianggap sebagai satu pemukiman Tuhan dalam 
diri manusia”.
Manunggaling kawula Gusti bukanlah nama atau sebutan dari ajaran 
.  
manunggaling kawula Gusti seperti 
yang menyimpulkan bahwa ajaran itu adalah maunggaling kawula Gusti, atau 
manunggaling kawula Gusti, yang merupakan asli bagian dari budaya Jawa. 
Manunggaling kawula Gusti 
“tak terbatas” ( ), sehingga tak mungkin dilukiskan dengan kata 
manunggaling kawula Gusti 
bukan ilmu, melainkan satu pengalaman rohani, yang dengan sendirinya 
tidak ada masalah boleh atau tidak boleh, tidak ada ketentuan atau aturan 
 ini didasarkan 
atas penghayatan yang khusus atas Diri Tuhan yang bersemayam dalam 
 Ajaran Manunggaling ..., 19
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sasahidan 
laa ilaaha illa anna” dan ”anna al-Haqq”.  Laa 
ilaaha illa anna sebagai bentuk tauhid yang pada dasarnya menganggap 
langsung bahwa dirinya serta merta adalah Tuhan seperti yang dituduhkan 
“ana Rabbukun 
al-a’la” Nur-Nya, 
al-Haqq, mengungkapkan bahwa “tidak ada yang paling 
 
Ajaran Jenar di atas pada akhirnya lebih dikenal luas oleh 
kemanuggalan Jenar 
terlihat ketika Jenar hendak dipanggil oleh dewan wali dengan maksud 
berdiskusi tentang ajaran Jenar yang telah disampaikan kepada para 
tidak terbilang nganeh-anehi (mengada-ada). 
“anna al Haqq”, tak lain karena telah diliputi rasa kemanunggalan dengan 
membedakan mana Jenar sebagai manusia dan mana Jenar sebagai 
Tuhan.  yang meliputi diri Jenar membuat Jenar merasakan 
ma’rifat 
dalam kebatinan Jenar.
sama seperti yang telah dialaminya. Atas dasar ini, maka Jenar terus 
 Sholikin, 
 Ibid
 
Media Komunikasi Sosial Keagamaan  
Ahmad Sidqi: Mendaras Manunggaling Kawula ...............
menyebarkan ajaran Jenar yang tak lain merupakan ajaran kebatinan guna 
membuka tabir rahasia alam, yaitu pelajaran tentang yang gaib dan Yang 
opini publik bahwa Jenar dihukum mati bukan karena ajaran Jenar yang 
sesat, melainkan karena pengaruh ajaran Jenar yang telah meresahkan 
Falsafah 
Siti Djenar  bahwa penghukuman Jenar yang sebenarnya mirip dengan 
karena ajaran atau pahamnya, namun karena besarnya pengaruh ajaran 
Amargi kala semanten Nagari Demak saweg ngadeg anjar-anjar, panda gedong 
ingkang kaadegaken wonten sanginggiling djugrugan babatur Hindu lan Animisme, 
mawi pondamen sarengatipun agama Islam. Dados menawi wonten kawruh ingkang 
nyapelekaken dateng sarengat, inggih ateges ngringkihaken adeging pradja kala 
.
Artian yang lebih luas, bahwa Demak merupakan kerajaan baru 
menyepelekan kekuasaan raja kala itu. Terlebih lagi masa hidup Jenar 
 Bratakesawa. 
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